PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGHAFAL MUFRADAT PESERTA
DIDIK KELAS VIII MADRASAH
TSANAWIYAH DDI KANANG

MUH AR AMIR

PAREPARE

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGHAFAL MUFRADAT PESERTA
DIDIK KELAS VIII MADRASAH
TSANAWIYAH DDI KANANG

UHAMMAD ASWAR AN

mperoleh Gelar Sa

ada Prog ﬁ?ﬁle n aﬁ ab Fakult
Instlﬁ i Parepare

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGHAFAL MUFRADAT PESERTA
DIDIK KELAS VIII MADRASAH
TSANAWIYAH DDI KANANG

alah satu syarat
jana Pendidika

Pendidikan Bahasa

isusun dan diajukan

AR [képeda, [ 2

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

NIM

Jurusan
Program Studi

Dasar Penetapan Pembimbing

Tanggal Persetujuan

Pembimbing Utama
NIP
Pembimbing Pendamping

NIP

Pencrapan Model Pembelajaran Simulasi dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Mufradat
Peserta Didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
DDI Kanang

Muhammad Aswar Amir

14.1200.001

Tarbiyah dan Adab

Pendidikan Bahasa Arab

SK. Ketua Jurusan Tarbiyah dan Adab
No. Sti.08/PP.00.9/2613/2017

Disetujui Oleh

Dr. H. Abd. Halim K, M.A- =" \ S\,

19590624 199803 1 001

Kaharuddin, M.Pd.I.

19730325 200801 1 024

Mengetahui:




NIP

Pembimbing Pendamping : Kaharuddin, M.Pd.1.

NIP

SKRIPSI

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGHAFAL MUFRADAT PESERTA
DIDIK KELAS VIII MADRASAH
TSANAWIYAH DDI KANANG

disusun dan diajukan olch

MUHAMMAD ASWAR AMIR
NIM. 14.1200.001

telah dipertahankan di depan panitia ujian munaqasyah
pada tanggal 31 Desember 2018 dan
dinyatakan telah memenubhi syarat

Mengesahkan

Dosen pembimbing

Pembimbing Utama : Dr. H. Abd. Halim K, M.A. f———_ﬂ\ ;
(

19590624 199803 1 001

19730325 200801 1 024




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Nama Mahasiswa Muhammad Aswar Amir

Judul Skripsi Penerapan Model Pembelajaran Simulasi Dalam
Mcningkatkan Kemampuan Menghafal Mufradat
Peserta Didik Kelas VI Madrasah Tsanawiyah
DDI Kanang

NIM © 14.1200.001

Jurusan Tarbiyah dan Adab
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab

Dasar Penetapan Pembimbing SK. Ketua Jurusan Tarbiyah dan Adab

No. Sti/08/PP.00.9/2613/2017

Tanggal Kelulusan 31 Desember 2018

Disahkan Oleh komisi Penguji \z \
Dr. H. Abd. Halim K, M.A. (Ketua) —Q ‘
Kaharuddin, M.Pd.1. (Sekretaris)
Dr. Abu Bakar Juddah M.Pd. (Anggota)
Drs. Abdullah Thahir, M.Si. (Anggota)
Mengetahui : .
_/,:_-_}_\Re\k\tor IAIN Parepare f

TR
7 TERIAN o

P, 19640427 195703 1 002

il Sultra Rustan M.Si."[
/

Vi



KATA PENGANTAR

o

an Sl G5l A Ly
Segala puji dan syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas

semua limpahan Rahmat serta hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga

dapat menyelesaikan skripsi sebagg syarat untuk menyelesaikan studi dan

memperoleh Gelar Sarja A Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah

peny! skripsi int; peneliti : erima kasih
da Ibunda Hapsah yang m g tua penulis
beri t, do’a dan nasihat-nasi inya.

men n terima kasih terkhusu Dr. d. Halim K,
mbi g utama atas segala bimbingan ara g diberikan

an begitu pul enerima bim dan bantuan

kepada Kaharuddin, bimbing pendampi lis ucapkan
terima

menyeleM RIE niAaRlEjuga me an banyak

penulis juga

mengucapkan dan menyampaikan teri

1. Bapak Dr Ahmad Sultra Rustan, M.Si. selaku Ketua IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola dan mengembangkan pendidikan di IAIN Parepare

2. Bapak Dr. H. Saepudin, M.Pd. sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah yang telah

bekerja keras mengelola pendidikan di Fakultas Tarbiyah

Vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Oleh ke

. Bapak Kaharuddin, M.Pd.l sebagai Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
yang telah bekerja keras mengelola pendidikan di Jurusan Tarbiyah
. Bapak Dr. Abu Bakar Juddah M.Pd selaku dosen pengajar Pendidikan Bahasa

Arab yang senantiasa memberikan bantuan, masukan, saran, dukungan dan

motifasi kepada penulis dala esaikan skripsi ini.

. Segenap dosen dan p iyah dan Adab atas ilmu yang

diberikan selamg

. Nurdin, S.Ag sebagg

saikan penelitiannya
g telah banyak memb kan, saran,
kepada penulis dalam

seperjuangan dan segenap

ukungan dan lesaian skrips

menyadari bahwa ipsi ini masih jauh

u, penulis d an lapang d

ai masu il ber sifatnya angun untuk
PAREPARE

NIM| 14.1200.001

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertandatangan di bawah ini
Nama : MUHAMMAD ASWAR AMIR
NIM : 14.1200.001

Tempat/Tgl. Lahir
Fakultas
Jurusan

Judul Skripsi ran  Simulasi dalam

sesungguhnya dan pen skripsi ini

saya sendiri. Apabila d kti bahwa ia

, plagiat atau dibuat bagian atau

gelar yang diperoleh k

' Parepare, 22 Desember 2018
- Penulis ]

PAREPAR

NIM] 14.1200.001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

[AD ASWAR AMIR



ABSTRAK

MUHAMMAD ASWAR AMIR. “Penerapan Model Pembelajaran Simulasi dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Mufradat Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI
Kanang” (dibimbing oleh H. Abd. Halim K dan Kaharuddin).

Model Simulasi termasuk salah satu model pembelajaran untuk memudahkan
pendidik menyampaikan materi ajar kepada peserta didik serta memudahkan peserta
didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Model pembelajaran
simulasi yang diterapkan adalah menampilkan materi pelajaran yang dikemas melalui
simulasi-simulasi pembelajaran_dalam bentuk percakapan yang menjelaskan konten
secara menarik, hidup, dan.memadukan unsur teks, gambar, dan gerak yang serasi
dengan mengkombinasikan materi isim isyarah dengan mumfrdat yang terdapat
dalam ruang kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul Informasi tentang bagaimana
penerapansmodel-pembelajaranssimulasi .danvapakah-model modelpembelajaran
simulasi ini evektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat peserta
didik pada kelas VI11.1 Madrasa Tsanawiyah DDI Kanang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif khususnya
kuantitatif eksperimen. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian  Pre-Experimental Designs dalam bentuk One-Goup Pretest-posttest
Designs. Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu pre-test, treatment, post-
test, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam
mengelola pembelajaran selama empat kali pertemuan, diperoleh bahwa skor rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran dengan model simulasi adalah 3,45 berada pada
kategori cukup/sedang. Kemudian Berdasarkan-tes hipotesis peneliti menggunakan
(df) adalah N-1, jadi 30-1=29, untuk a = 0,05 dan df = 29 pada tabel berjumlah 2,042.

Setelah menbandingkan antara besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan
yang tercantum pada nilai t pinmg Maka dapat diketahui bahwa t hiwng l1€DIN besar dari
pada t tapel. DIMana t hitung = 14,32 sedangkan t el = 2,042.

Berdasarkan perhitungan tersebutyt niwngglebihbesar dari pada t taner dengan
demikian hipotesis diterima dan ini-berarti penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran simulasi evektif, dalam meningkatkan kemampuan menghafal
mufradat peserta didik kelas VI11.1 Madrasa Tsanawiyah DDI Kanang.

Kata Kunci : Penerapan Model Pembelajaran Simulasi, Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Mufradat



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .....oiiiiiiiii e I
HALAMAN PENGAJUAN ..ottt ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccooiiiiiiiieecc e v

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ............ccccocooiviiiiiii, v
PENGESAHAN KOMISI PENGUIJL.......cccooiiiiiiiiiiin Vi
KATA PENGANTAR i viii

........... h ST |
...... e O
.............................................................. 7

2.1.1 Pembelajaran Bahasa Arab ..........cccccceviveieiiiiienie e 9
2.1.2 Model-model Pembelajaran...........ccccevveveiieiieneiieseece e 12
2.1.3 Model-model Pembelajaran Bahasa Arab ............ccccocvevviieiverieennnnn, 15
2.1.4 Ciri-ciri Model Pembelajaran ..........cccocevvviiiieneiieieece e 18

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.5 Model Simulasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab..............c.cc......... 19
2.1.6 Pembelajaran Mufradat.............c.ccceiveiieiiiiiiiere e 22
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Yang Relevan...........ccccccvvveviiieiieecc e, 28
2.3 Kerangka PiKir/KonSepsioNal ...........ccccveviiieieeie i 29

A o 1110 (1] 1 SR 30
2.5 Defenisi Operasional Variabel............cccooie i 32
BAB Il METODE

31 i FAN vt 34
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccooovrireeininseenisssse s 34
3.3 POpUlasi dan SAMPEL................imareeenereeeeeresiessanasenanteeeeeee s aanananass eeeeeeees 35
3.4 Tekhnik dan Instrumen Pengumpulan Data ... oeeeebessssanans ccoeeenenns 37
3.5 TennIK AnaliSIS DAL .............ccooeiiiiiieiieeie e ettt baneeanneab e 40
BAB |

4.1 HaSH PERETITIAN toive . i citeeiieciseesisesiseestseanseessee s ensesnaseseeessnannaeananabeeeeseeenns 46
4.2 ANAlISIS Deskriftif........ oo i i e bbb 55
4.3 ANAKSIS INVEreNSIAl ... oo il ettt e et 62
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian ... ettt eaea e e eeeeeea 64
BAB V

5.1 KeSIMPUIAN ... e 69
ST A Y | - L PO T TSP TR OTR TP 70
DAFTAR PUSTAKA ettt 72

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. Tabel Nama Tabel Halaman
1 Tabel 3.1 Jumlah Populasi 1
2 Tabel 3.2 Jumlah Samp 2
3 Tabel 3.3 Keterlaksanaan 3

busi Ketuntasan Hasil B

ibusi Frekuensi dan Pe
ar

4
PAREPARE

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No. Gambar Nama Gambar Halaman
1 Gambar 1. Kerangka Pikir 16
2 Gambar 2. Dokumentasi Penelitian 39

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTARLAMPIRAN

No. .
Lampiran NamaLampiran
1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2 Kisi-kisi Instrumen
3 Instrument
4 Observasi n Pembelajaran
5
5
6
7 neliti dari STAIN Pare
8 neliti dari Pemerintah
9 ngan Selesai Meneliti iyah DDI

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Maalah
Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau

suatu kegiatan untuk membelajarkan. peserta didik atau dengan Kkata lain,

pembelajaran merupakan upay. isi agar terjadi kegiatan belajar.

Proses pembelaj ur penting untuk mencapai
keberhasilan dalam : jaran itu terjadi proses
transfor ilai berlangsung

terjadi i antara pend d

luas untuk

rfikir Kritis,

pelajaran itu

pembaharuan sistem pembelajaran. Upaya pembaharuan itu tidak hanya menyentuh
perkembangan fisik atau pasilitas dalam proses belajar mengajar saja, tetapi juga

sarana non fisik seperti pengembangan tenaga-tenaga pengajaran yang memiliki

'Bambang Warista, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Cet. I; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), h. 85
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pengetahuan, kemampuan, keterampilan, memanfaatkan pasilitas yang tersedia, cara
kerja yang inovatif, serta sikap positif terhadap tugas-tugas pengajaran yang
diembannya. Salah satu bagian integral dari upaya pembaharuan itu adalah model

pembelajaran. Joyce dan Weil berpendapat bahwa;

Model pembelajaran adalah-Suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana. pembelajaran jangka panjang),
merencanakan bahan-bahan pembelajaran, dan bimbing pembelajaran di kelas
atau yang lain.”

Dalam proses pembelajar, pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi
dalam mengefesienkan proses belajarmmengajar. Disamping itu, pendidik juga dituntut
untuk bisa membuat perangkat pembelajaran termasuk diantaranya adalah model
pembelajaran yang nantinya akan menunjang proses belajar mengajar, dan hal ini
menjadi keharusan = karena model pembelajaran sendiri tidak bisa dipisahkan dari
proses helajar mengajar.

Sebuah proses pembelajaran akan lebih menarik ketika menggunakan model
pembelajaran, karena model pembelajaran sangat berguna dalam melancarkan
kegiatan proses mengajar seorang pendidik dalam memberikan pembelajaran. Seiring
dengan | kemajuan zaman yang begitu pesat maka pembelajaran juga memiliki
berbagal desain model pembelajaran. Demikian membuktikan dengan munculnya
berbagal desain_model pembelajaran yang séring digunakan seorang pendidik dalam
proses pembelajaran. Oleh karenanya model pembelajaran sangat penting dalam
tercapainya suatu proses pengajaran sehingga model pembelajaran merupakan salah

satu tahap dalam mencapai suatu keberhasilan sebuah proses belajar mengajar yang

dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik. Model pembelajaran dikatakan efektif

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet.VI;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 133



apabila dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal
dengan pemahaman setelah dikakukan pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan belajar yang

bermanfaat dan bertujuan bagi para peserta didik dengan melalui prosedur

pembelajaran yang tepat. Penerapan pembelajaran seringkali diukur dengan

tercapainya tujuan pembelaj enggunakan model pembelajaran

simulasi. Simulasi uatu usaha peroleh pemahaman akan

hakikat dari suatu tertentu melalui proses

moral yang

ra berfikir peserta didi an mereka

eragakan tidak terhala an imajinasi

peserta n dapat meningkatkan hafal dalam

Proses f a Arab.
getahui tiga
istilah dan teknik.
ebahasaan),
ik di dalam
ia bersifat
angan dalam
merealisasikan bahan ajar.* Ketiga istilah tersebut saling berkaitan satu sama lain

yang dirangkum dalam sebuah model pembelajaran bahasa Arab.

®Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 183

*Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Cet. I1; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 19
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Pengajaran bahasa Arab adalah proses penyajian dan penyampaian ilmu
pengetahuan oleh pendidik bahasa Arab kepada peserta didik dengan tujuan agar
peserta didik memahami dan menguasai bahasa Arab serta dapat

mengembangkannya.’

Menurut Husain Raadii Ab bahasa Arab adalah:

bahasa aqide

an bahasa Allah, yang
duduk bumi. Yaitu ba
an disampaikan kepad

dalam kitab jami ud

Arab untuk
asa pai kepada

klta dengan cara penukllan Da ahasa Arab |tu terpellhara bagl kita oleh al-

*Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya, (Cet. I;
Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), h. 6

®Husain Radii Abdurrahman, Thurugu Tadriisu Al-Lugatuh Al-Arabiyyah Min Manzuurii
Hadits (Maktabatuh Habtii Tsigaafatih, 2000), h. 3.
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Qur’an, hadits-hadits Nabi yang mulia dan karangan, bagi prosa maupun puisi
yang diriwayatkan oleh orang-orang yang terpercaya.’

Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya kandungannya,
deskripsi dan pemaparannya sangat detail dan dalam. Sehingga bukanlah suatu

kebetulan bahwa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki banyak

keistimewaan dan keunikan. Hal ini i-dengan firman Allah swt dalam Q.S az-

Zukhruf/43:3.

al-Qura’ rab supaya

ang tidak terpisahkan pahasa Arab

adalah dapat menguasai baha yaitu dengan

mening emampuan daya hafal mufradat.

seseorang

peneliti dalam model pembelajaran simulasi.

’ Mustafa al-Gulayayni, Jamiud Durusil al-Arabiyah, ter. Moh. Zuhri, dkk, jamiud duruusil
alArabiyah (Semarang: as-syifa, 1992). h.7

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Nala Dana, 2006), h. 793
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Pembahasan ini akan difokuskan pada penggunaan model pembelajaran
simulasi dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat yang terdapat dalam
ruangan kelas peserta didik, apakah model pembelajaran simulasi efektif dalam

meningkatkan hafalan mufradat, sehingga untuk mencapai sebuah pembelajaran yang

baik maka diperlukan suatu strategi eknik yang sering dikenal dengan model
pembelajaran.

Setelah pene nyata model pembelajaran
di dalam kelas belum mampu menciptakan suasana belajar
apkan pada
ajaran yang
ah, dan tanya jawab seh asih kurang

ajaran bahasa Arab.

embelajaran simulasi ta pelajaran

bahasa 2lum dilakukan di Madrasah Ts ang provinsi
t kecamatan ingga calon

peneliti k melakuka an embelajaran

meningkatk Il MTs DDI

PAREPARE

anyaan terkait
dalam penelitian ini, penulis mencoba merumuskan masalah yaitu:

1.2.1 Bagaimana kemampuan menghafal mufradat kelas VIII MTs DDI Kanang?
1.2.2 Bagaimana penerapan model pembelajaran simulasi dalam meningkatkan

kemampuan menghafal mufradat kelas VIII MTs DDI Kanang?
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1.2.3 Bagaimana evektifitas penggunaan model pembelajaran simulasi dalam
meningkatkan kemampuan menghafal mufradat kelas VI1I MTs DDI Kanang?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui kemampuz ghafal mufradat kelas VIII MTs DDI
Kanang.
1.3.2 Untuk  menge : : ajaran simulasi  dalam

111 MTs DDI Kanang.

enelitian ini adalah:

pendidik dan

dat dengan

model pemb sa Arab di

awiyah DD mber bahan
enciptakan
alan efektif
ara pendidik
dengan peserta didik.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan untuk memperluas

dan memperdalam pengetahuan, khususnya bagi penulis dalam memahami model

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pembelajaran simulasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan menghafal
mufradat peserta didik dengan menarik minat peserta didik untuk belajar agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif sehingga peneliti menggunakan

penerapan model pembelajaran simulasi dalam meningkatkan hapalan mufradat

peserta didik pada bidang studi bah

13l
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Model-Model Pembelajaran Bahasa Arab

2.1.1.1 Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran yang dii ata “mengajar” berasal dari kata

dasar “ajar”, yang ber da orang supaya diketahui.

Kata pembelajaran la diambil dari kata tambah awalan “pe” dan

antara guru
dengan ka maupun
] . . 10
secara t ajaran.
belajar dan

nan kepada

siswa, ia ] io dilakukan uru. Istilah

an mengajar n kata lain,

ﬁtﬁu&dan meng oses belajar

Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan

*Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Cet. |; Jakarta: Prenada
Media Group, 2013), h.19

®Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 134

Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar,h. 18
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10

mengajar, proses belajar mengajar, atau kegiatan belajar mengajar sehingga terjalin
interaksi antar pendidik dengan peserta didik.
Kurikulum 2013, mengisyaratkan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan

proses pendidikan yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan potensi mereka emampuan yang semakin lama semakin
mpilan yang diperlukan dirinya
serta berkontribusi pada

pembelajaran
kompotensi

n mengacu pada p jaran  yang

lamnya tujuan-tujuan ahap dalam

kungan pembelajaran, las. Hal ini

yce bahwa “Each model gui instruction
s achieve va jecti dalah setiap
ahkan kita d j antu peserta

tujuan pemb

bahasa
sidang

sampai batas-batas tertentu menjadi keharusan. Bahasa Arab bagi bahasa Indonesia

2Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 8-9

BTrianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 51
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sangat identik dengan agama Islam. Permasalahan yang muncul adalah sejauh mana
pengajar bahasa Arab dapat memahami dan berbicara dengan bahasa Arab. Hal ini
merupakan masalah bagi praktisi pendidikan bahasa Arab dan masi menjadi
pekerjaan rumah bagi pemerintah dan lembaga pendidikan.**

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu
sistem pembelajaran yang merupakan suatu kesatuan komponen yang saling
berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Kalau pembelajaran dianggap sebagai
sistem, maka di dalamnaya harus ada komponen-komponen yang membentuknya.
Adapun komponen-komponen sistem pembelajaran sebagai berikut;™
2.1.1.1.1 Peserta didik

Peserta didik merupakan titik sentral dalam sistem pembelajaran. Sebab
proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan peserta didik
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian maka dalam
proses pembelajaran, peserta didik harus dijadikan pusat dari seegala kegiatan.
2.1.1.1.2 Tujuan

Komponen ini merupakan komponen pengendali dalam sistem pembelajaran,
sebab segala daya upaya peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran pada
dasarnya diarahkan untuk mencapai tujuan. Dikatakan proses pembelajaran berhasil,

manakalah tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal.

Ysaefuddin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet. I; Parepare: Lembah Harapan
Perss, 2011), h.11.

“Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2012), h. 48



12

2.1.1.1.3 Kondisi

Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar agar peserta didik dapat
mencapai tujuan khusus seperti yang telah dirumuskan. Pengalaman belajar harus
mendorong agar peserta didik aktif belajar baik secara fisik maupun non fisik.
2.1.1.1.4 Sumber-sumber belajar

Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan peserta
didik dapat memperoleh pengalaman belajar. Di dalamnya meliputi lingkungan fisik
seperti tempat belajar, bahan dan alat yang dapat digunakan, persoalan seperti
pendidik, petugas perpustakaan dan siapa saja yang berpengaruh, baik langsung
maupun tidak langsung untuk keberhasilan dalam pengalaman belajar
2.1.1.1.5 Hasil belajar peserta didik

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian tugas utama
pendidik dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan
data tentang keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan

data tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran.

2.1.1.2 Model model pembelajaran

Secara umum istilah “model™ diartikan sebagai_kerangka konseptual yang
digunakan sebagali pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam
pengertian lain “model” juga diartikan'sebagai barang atau benda tiruan dari benda

sesungguhnya, misalnya globe merupakan bentuk dari bumi.*®

®Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Cet. 11; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 51
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Model juga dapat diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang
teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan.
Uraian atau penjelasan menunjukkan bahwa suatu model desain pembelajaran
menyajikan bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori-teori seperti
belajar, pembelajaran, psikologi, komunikasi, sistem , dan sebagainya. Tentu saja
semua mengacu pada bagaimana penyelenggaraan proses belajar dengan baik.*’

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu pendidik dan
peserta didik. Perilaku pendidik adalah mengajar dan perilaku peserta didik adalah
belajar. Menurut Joyce dan Weil berpendapat bahwa “model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”*®

Berikut dijelaskan beberapa model pembelajaran bahasa secara umum;*°
2.1.1.2.1 Model Campbell

Campbell mengajukan dua model hubungan pengejaran bahasa dengan ilmu-
ilmu lain. Model pertama, campbell melihat hubungan antara ilmu bahasa (linguistik)
dan pengajaran bahasa timbul sebagai salah satu isu pokok dalam perkembangan teori

pengajaran bahasa. Model kedua merupakan perluasan dari model pertama yaitu

pengasaan bahasa target itulah sebabnya siswa dapat menguasai bahasa pertama

Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Dsain Pembelajaran Intructional Design Principles,
(Cet. 1l; Jakarta: Kencana, 2008), h. 33

®Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet. II;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 133

YSyamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya,
(Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 7-13
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(bahasa ibu) tampa disadari sementara untuk menguasai bahasa target, siswa
memerlukan kesadaran dan belajar bahasa secara formal.
2.1.1.2.2 Model Spolsky

Pengajaran bahasa bersumber pada deskripsi bahasa, teori belajar bahasa, dan
teori pemakaian bahasa. Deskripsi bahasa merupakan dasar dari teori bahasa. Dalam
model spolsky, fungsi dan tanggungjawab pendidik relatif besar karena menyajikan
ilmu-ilmu yang mendasari praktik pembelajaran bahasa. Berdasarkan ilmu tersebut,
dijabarkan prinsip-prinsip belajar behasa, metodologi pembelajaran yang mencakup
metode, silabus, dan tujuan. Sehingga gurulah yang bertanggung jawab dalam praktik
pembelajaran di kelas.
2.1.1.2.3 Model Imigran

Pada model imigran ini, wawasan keilmuan meliputi teori dan praktik. Teori
meliputi ilmu-ilmu dasar, prinsip-prinsip belajar bahasa, dan metodologi sementara
praktik meliputi observasi, praktik mengajar di kelas dan teknik pembelajaran.
2.1.1.2.4 Model Mackey

Menurut model pembelajaran ini, ada lima variabel pokok dalam
pembelajaran bahasa, yaitu metode dan materi, apa yang dilakukan oleh guru, apa
yang diperoleh oleh pembelajar, sosiolinguistik dan sosiokultural, dan apa yang
dilakukan oleh pembelajar.
2.1.1.2.5 Model Umum atau Model Stern

Model ini pada dasarnya membantu pendidik guna mengembangkan filosofi
dan teori dalam rangka menjawab beberapa pertanyaan serta membantu guru untuk
menganalisis, menginterpretasi, dan mengevaluasi teori-teori umum, atau filosofi

tentang pengajaran bahasa. Selain itu dapat memudahkan pendidik dalam



15

menganalisis situasi pengajaran dan situasi belajar sehingga mereka dapat mencapai

pengajaran yang efektif.

2.1.1.3 Model-model Pembelajara Bahasa Arab

Setiap model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Dalam,
memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi peserta didik, sifat
materi bahan ajar, fasilitas atau media yang tersedia, dan kondisi pendidik itu sendiri. Berikut
ini disajikan beberapa model pembelajaran bahasa Arab antara lain;*
2.1.1.3.1 Pembelajaran Langsung (DL, Direct Learning)

Pengetahuan yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus pada
keterampilan dasar akan lebih efektif jika disampaikan d engan cara pembelajaran
langsung. Sintaknya adalah menyiapkan siswa, sajian informasi dan prosedur, latihan
terbimbing, refleksi, latihan mandiri, dan evaluasi. Cara ini sering disebut dengan
metode ceramah atau ekspositori.
2.1.1.3.2 Pembelajaran Berbasis masalah (PBL, Problem Based Learning)

Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan aktual

peserta didik, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi yang

“https://tigisport.wordpress.com/tag/macam-macam-model-pembelajaran/  diakses  pada
tanggal 14 Mei 2018
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tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis,
suasana nyaman dan menyenangkan agar peserta didik dapat berpikir optimal.
2.1.1.3.3 Problem Solving

Problem solving adalah mencari atau menemukan cara penyelesaian masalah
sintaknya adalah sajikan permasalahan yang memenuhi Kriteria, peserta didik
berkelompok atau individual mengidentifikasi pola atau aturan yang disajikan,
peserta didik mengidentifkasi, mengeksplorasi, menginvestigasi, menduga, dan
akhirnya menemukan solusi.
2.1.1.3.4 Jigsaw

Model pembelajaran ini termasuk pembelajaran koperatif dengan cara
pengarahan, informasi bahan ajar, buat kelompok heterogen, dengan memberikan
bahan ajar (LKS) yang terdiri dari beberapa bagian sesuai dengan banyak siswa
dalam kelompok, tiap anggota kelompok bertugas membahas bagian tertentu, tiap
kelompok bahan belajar sama, buat kelompok ahli sesuai bagian bahan ajar yang
sama sehingga terjadi kerja sama dan diskusi, kembali ke kelompok asal, pelaksanaan
tutorial pada kelompok asal oleh anggota kelompok ahli, penyimpulan dan evaluasi,
refleksi.
2.1.1.3.5 Berbasis Nyanyian dan Permainan

Pengajaran bahasa Arab di sekolah sudah dimulai di tingkat madrasah
ibtidaiyah. Bahkan akhir-akhir ini di Indonesia muncul semangat untuk mengajarkan
bahasa Arab sejak pendidikan usia dini. Sayangnya, banyak yang tidak menyadari
bahwa pembelajaran bahasa Arab untuk anak (al-Arabiyah lil Athfal) adalah
pembelajaran yang bersifat khusus, bukan merupakan miniatur dari pembelajaran

bahasa Arab untuk orang dewasa.
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2.1.1.3.6 Role Playing.

Sintak dari model pembelajaran ini adalah pendidik menyiapkan skenario
pembelajaran, menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut,
pembentukan kelompok siswa, penyampaian kompetensi, menunjuk siswa untuk
melakonkan skenario yang telah dipelajarinya, kelompok siswa membahas peran
yang dilakukan oleh pelakon, presentasi hasil kelompok, bimbingan kesimpulan dan
refleksi.
2.1.1.3.7 Kontekstual (CTL, Contextual Teaching and Learning).

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan sajian
atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang terkait dengan dunia nyata
kehidupan peserta didik, sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan
disajkan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana
menjadi nyaman dan menyenangkan. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah
aktivitas siswa, siswa melakukan dan mengalami, tidak hanya menonton dan
mencatat, dan pengembangan kemampuan sosialisasi.?
2.1.1.3.8 Kaoperatif (CL, Cooperative Learning).

Jadi model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok

kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4 — 5 orang, peserta

?'Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya,
(Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 109
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didik heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, dan
meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.?
2.1.1.3.9 PAKEM

PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan
pembelajaran PAKEM, diharapkan berkembangnya berbagai inovasi kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang partisifatif, aktif, kreatif, dan
menyenangkan.?

2114

s dari pada
strategi ur. Model pembelajara canaan atau
atau sue an sebagai pedoman d embelajaran
di kelas - alam tutorial dan untuk at-perangkat

pembel: dalamnya buku-buku, film, < m, dan lain-

pengajaran cirli khusus yang imiliki oleh

strategi e, atau prosed

2.1.1.3. ional tepnlnsE/PﬁinjE oleh pa cipta atau

?Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya,
h. 115

»Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya,
h. 119

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Cet. 111 Jakarta: Kencana,
2010), h. 23
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2.1.1.3.2 Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai)
2.1.1.3.3 Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil

2.1.1.3.4 Lingkungan belajar yang an agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai
2.1.2 Model Simulas
bahan yang
lari keadaan

ndidikan simulasi digun i memberikan

agar dia dapat mengua )ilan melalui

6

sosial, ko
ut , dan lain-la del ini agak
melibatkan
ini, dengan
mputer dan
erbagai kebutuhan

yang mencakup berbagai topik dari berbagai disiplin ilmu (mata pelajaran).?’

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 182
%Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Ombak, 2012), h. 79-80

?’Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kretatif
dan Efekttif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) h.30
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2.1.2.1 Prinsip pelaksanaan simulasi
Dalam melaksanakan simulasi sebagai suatu staregi dalam pengajaran bahasa,
guru hendaknya mengindahkan prinsip sebagai berikut: %

2.1.2.1.1 Dalam simulasi harus terdapat suatu tujuan yang hendak dicapai

2.1.2.1.2 Murid terbagi ke dalam ok-kelompok. Tiap kelompok mendapat
tugas melakukan si

2.1.2.1.3 Penentuan tc ofs i ika emampuan bahasa, tingkat

2.1.2.1. ‘ rtama harus
tujuan-t n kognitif
getahuan tentang ber pengertian),

(seperti  kesenangan, as, simpati,

n-lain) serta domain psi (kete an bertanya,
impi gambil keputusan dan seba

n pembagian

model pe an simulasi

encapai tujuan lajaran yang

2.1.2.2 Pelaksanaan simulasi
Simulasi dapat dilakukan dengan dua langkah: %

2.1.2.2.1 Persiapan simulasi

Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Ombak, 2012), h. 81

2Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 184
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Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mempersiapkan simulasi
2.1.2.2.1.1 Menentukan topik dan tujuan
2.1.2.2.1.2 Pendidik memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan

disimulasikan

2.1.2.2.1.3 Guru menjelaskan peran Ktu masing-masing
2.1.2.2.1.4 Guru memberi siswa untuk bertanya, dan

menyiapkan diri masing-

pelaksal i an cara se

2.1.2.2. : kelompok siswa yang
2.1.2.2. mengikuti dengan pe i olah dalam
enarnya dan sekaligus dala

2.1.2.2. u hendaknya i i in mendapat
litan.

2.1.2.2. u memberika kepada sis percaya diri
e i g A, R E

2.1.2.2. ah
a, g a berupa benda percontohan, atau

gerakan-gerakan berupa tiruan, pantomim atau gerakan tingkah laku dan lain

sebagainya.

Ada beberapa kelebihan sistem simulasi dalam pengajaran, antara lain:

a. Dengan simulasi pengajaran menjadi menarik dan menyenangkan bagi
peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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b. Pesrta didik mendapatkan pengalaman langsung, yang bersifat praktis dan
kongkret.
Mengurangi verbalisme dalam mengajar.
Menumbuhkan daya imajinasi dan kreativitas dari semua pihak, baik dari
pendidik maupun peserta didik.
. Memungkinkan peserta didik berpikir secara ilmiah dan Kritis.
Memufuk rasa sosial dan kerja sama yang akrab, dalam ikatan tali
persaudaraan.
g. Melatih peserta didik untuk t
apa yang telah mereka pelaj

oo

—h o

pil dan berani dan berani mempraktekkan
a tidak merasa canggung.*°

Model simulasi pa lah satu strategi pembelajaran
yang bertujuan me engalaman lebih konkret melalui
penciptaan tiruan-ti pengalaman yang suasana sebenarnya dan
model CBI

lasi-simulasi

percakapan yang men ara menarik,

warna yang

ur teks, gambar, audio

odel pembelajaran simu aka membantu

didik dapat |

udah dalam

proses me

leh pendidik yang buat proses

artinya

kosakata, kata-kata.** Mufradat merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang akan

%4, Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Cet;
Il, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h.135

*1Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan profesionalisme Guru, h. 309

®A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet.XIV; Surabaya:
Pustaka Prgressif, 1997), h.1042
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membentuk bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang sifatnya bebas,
pengertian ini membedakan antara kata dengan morfem. Morfem adalah satuan
terkecil yang tidak bisa dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil yang maknanya

relatif stabil.>

Berdasarkan uraian di atas isimpulkan bahwa menghafal mufradat

adalah penghapalan kosak hasa arab. Dalam pembelajaran

n teks sumber tidak akan

lkan bahwa

] baik lisan

memiliki pengertian annya tanpa

ta lain serta tersusun se
li pe

n berbeda pendapat me serta tujuan

nam reka sepakat bahwa pembe alah penting

an tuntunan ahasa asing.

yang

Peserta ang sedang b ui mufradat

Kiranya pahkan pese eterampilan
berbaha y di i : eserta didik

harus d

namun peserta didik dikatakan mampu menguasai mufradat jika peserta didik bisa

®Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1983),
h.144

*Bisri Mustofah dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet
IV, Malang; UIN-Maliki Press, 2016) h. 68
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menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat juga mampu menggunakannya dalam
jumlah (kalimat) dengan benar. Artinya tidak hanya sekedar menghafal kosakata
tanpa mengetahui bagaimana menggunakannya dalam komunikasi sesungguhnya.

Jadi, dalam prakteknya setelah siswa memahami kosakata kemudian mereka diajari

untuk menggunakannya baik dalam b apan maupun tulisan.*®

Pembelajaran mufrad iapkan kosakata yang tepat bagi

peserta didik. Oleh sg ikan prinsip-prinsip dalam

antaranya;*®

yang sering

2.1.3.1. , artinya memilih mufr igunakan di

rab, yakni tidak hanya b di sebagian

2.1.3.1. dan terkenal
aanya. Seperti

kata syamsun lebih terkenal dari pada kata dzuka’ walaupun artinya sama.

*Bisri Mustofah dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 68
*Bisri Mustofah dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



25

2.1.3.1.5 Ahammiyah, artinya memilih kata-kata yang sering dibutuhkan
penggunaannya oleh peserta didik dari pada kata-kata yang terkadang tidak
dibutuhkan atau jarang dibutuhkan.

2.1.3.1.6 ‘Uruubah, artinya memilih kata-kata Arab, yakni memilih kata Arab

walaupun ada bandinga bahasa lain. Contohnya memilih kata

haatif dari pada t da kata radio dan lain-lainnya.

2.1.3.2 Hal-hal yan perhatikan dalam i pembelajaran mufradat

2.1.3.2. akna harus

kata dapat
2.1.3.2. ab tidak bisa
am kalimat.
agar tidak
2.1.3.2. kata dengan
cara menerjemahkan kata ke dalam bahasa ibu adalah cara yang paling
mudah tapi mengandung beberapa kelemahan, kelemahan tersebut antara
lain dapat mengurangi spontanitas peserta didik ketika menggunakannya

dalam ungkapan saat berhadapan dengan benda atau objek kata, lemahnya

¥ Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misyk, 2005), h. 97
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daya lekat dalam ingatan peserta didik dan juga tidak semua kosakata asing
ada padanannya yang tepat dalam bahasa Ibu.
2.1.3.2.5 Tingkat kesukaran. Ditinjau dari tingkat kesukarannya, Pertama kata-kata

yang mudah, karena ada persamaannya dengan kata-kata dalam bahasa

Indonesia contohnya: (b , (kursi) =X . Kedua kata-kata yang

sedang tidak suk 8 persamaannya dalam bahasa
Indonesia > (pergi). Ketiga kata-kata

ang Suka engucapannya contohnya:

ilai tambah

bagi or lajari bahasa Arab den akin banyak
an dalam bahasa Nasion h bagi orang

, memberi pengertian d m ingatan.*®

bahasa
()AQ\ (a

isim (

umlah) atau

terdiri dari

dan ;<% (namaku). Bentuk jamaknya adalah :l (asma’) yang berarti “nama-nama”,

#Acep Hemawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet IV, Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 101.

¥Agus Purwanto, Pintar Membaca Kitab Gundul dengan Metode Hikari (Cet I, Bandung:
Mizania, 2010), h. 32.
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seperti dalam <3kl (il yang berarti “nama-nama mahasiswa” dan dalam $aY)
sl yang berarti “nama-nama yang paling baik.”*
Isim adalah kata benda yang menunjukan kepada benda hidup dan benda mati,

seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, warna, pekerjaan, tempat, sifat nama

in-lain. Contoh: 152 (nama orang), 1

Jota (mesjid), 55 (banyak),

kampung, benda padat, benda cai
(kucing), 4 (bunga), 35
S5 (Jakarta), &GS

(air) dan lain-Ia

erbuatan dan
ermasuk i’/
adalah ¢ '] terbagi menjadi tiga, G—,b\-f»j* =2,
il al-amr (A ). 3
W )

iah berarti kata kerja yang |

fi'l al-

2.1.3.2.

ng menunjuk dikerjakan asah lampau,

asah yang t X (telah s), a4 (telah

, dan & (tela

@miPRREPARE

stilah berarti

pada masah

“*Ahmad Thib Raya, Bahasa Arab Elementer, (Cet |, Jakarta: Qaf Academy, 2016), h. 54

“Kaharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab, (Cet Ill, Parepare: Lembah
Harapan Press: 2014), h. 10

*Kaharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab, h. 11
*Ahmad Thib Raya, Bahasa Arab Elementer, h. 101
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sekarang, pada masah kini dan pekerjaan yang akan dikerjakan pada masah
yang akan datang seperti kata <X (sedang/akan menulis), A5 (sedang/akan
berdiri), dan & (sedang/akan membuka).

2.1.3.2.2.3 Fi’l al-amr (Y )

Secara harfiah berarti erja perintah. Secara istilah kata kerja
yang menunjukkan _is

kata <& (tuulig

pada masah akan datang, seperti

erdirilah), dan &=

ata depan”.

perti ungguhnya),

n) dan lain-lain.** Hur h je yang tidak

dari fi'1.%

ibantu dengan kata lain isim

2.2 Ti i ian Yang Relevan

sil penelusuran skripsi ya i erapa skripsi
yang re
“Penerapan
eningkatkan
rbedaan dari
1 (mufradat)
peserta didik dengan menggunakan permainan tebak kata, sedangkan penelitian ini

menggunakan model simulasi untuk meningkatkan penguasaan mufradat peserta

didik. Persamaannya adalah sama-sama ingin meningkatkan penguasaan mufradat.

*Ahmad Thib Raya, Bahasa Arab Elementer, h. 55
*Kaharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab, h. 13
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Penelitian tersebut dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata atau
mufradat dengan permainan tebak kata.*®
Hasna pada tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media

Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Kosa Kata Bahasa Arab Peserta Didik

Kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupa ”. Perbedaan dari penelitian ini adalah

penelitian tersebut meng am meningkatkan kemampuan

kosakata bahasa Ara ggunakan model simulasi.

Persamaannya adal ingin  mening emampuan penguasaan

enguasaan kosakata ata

tara dua penelitian yan gan peneliti

adalah sama-sama i kemampuan

amun peneliti ingin m pan model

uan menghaf: adat peserta

penerapan

model al mufradat

“Safria, “Penerapan permainan Tebak Kata dalam Pembelajaran Bahasa Arab untuk
meningkatkan penguasaan Kosa Kata Peserta Didik MA DDI Tagqwa Lakessi” (Skripsi Sarjana;
Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2012

*"Hasna, “Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Kosa Kata Bahasa
Arab Peserta Didik Kelas VII MTs DDI Tuppu Kabupaten Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Parepare,2017
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kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang, pendidik berpatokan pada kurikulum
yang berlaku dengan menyesuaikan kondisi dan situasi siswa.
Agar memudahkan dalam meneliti, peneliti membuat skema kerangka pikir

sebagai berikut:

Pembelajaran Bahasa
Arab di MTs DDI
Kanang

Pendidik Peserta Didik

Model Pembelajaran
Simulasi

Peningkatan
Kemampuan Menghafal
Mufradat

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya. Secara

teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji
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kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik,
hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik
sampel.*®

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian

yang kebenarannya masih lemah ga harus diuji secara empiris (hipotesis

berasal dari kata “hypo” yan esa” yang berarti kebenaran).*

Hipotesis merupakan sementara kare persifat  sementara, belum
berdasarkan bukti-b

n sementara
uji. Adapun

i adalah:

odel pembelajaran simu eningkatkan

enghafal mufradat pe | MTs DDI
ektif dalam
didik kelas

ifitas model
adat peserta
didik ar. Untuk itu

peneliti berpendapat bahwa model pembelajaran simulasi dapat meningkatkan

83, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet IV, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
h. 68

“*M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.
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kemampuan menghafal mufradat kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang.
adapun untuk kebenarannya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang

dilaksanakan di sekolah tersebut.

2.5 Defenisi Operasional Variabel

Penguraian defenisi o kan untuk menghindari terjadinya

salah penafsiran tentan hkan pemahaman terhadap

makna yang terkan itian ini, penulis mengemukakan

mencapa j gin dicapai,
pembelajaran simulasi.
2.5.2 adalah suatu perenca 3 pola yang

edoman dalam merencal : di kelas atau

torial dan untuk menentukan p at-perangkat
alﬂku film, ko , kurikulum,
2.5.3 aj meru atu proses interaksi & guru dengan

REPAR

2.5.4 rategi untuk

memberikan kemungkinan kepada peserta didik agar dapat menguasai sesuatu
keterampilan dalam meningkatkan hafalan mufradat dengan menampilkan
materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk simulasi-simulasi pembelajaran
dalam bentuk percakapan yang menjelaskan konten secara menarik, hidup,

dan memadukan unsur teks, gambar, gerak dan paduan warna yang serasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

2.5.5 Mufradat adalah kumpulan kosakata yang digunakan oleh seseorang baik
lisan maupun tulisan yang sudah memiliki pengertian dan uraian
terjemahannya tanpa dirangkaikan dengan kata-kata lain serta tersusun secara

abjadiyah. Mufradat merupakan kumpulan kata-kata yang membentuk bahasa

yang diketahui seseorang d kumpulan kata tersebut akan digunakan

dalam menyusun munikasi dengan masyarakat.
Komunikasi s nggunaan mufradat yang
tepat dan j i pemakai bahasa yang

menguasai

k kata benda (isim) yan g kelas.

terkait tentang peneliti . apan model

meningkatkan kemam ‘ adat peserta

s DDI1_Kanang belum ajaran yang

entuk situasi

untuk meniEngkatkan p aharaan kata

ruang kelas dengan tu
BAREPA

anasa Arab
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif khususnya

kuantitatif eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah “suatu proses menemukan

pengetahuan yang menggun angka sebagai alat menemukan

keterangan mengenai edangkan desain penelitian
yang digunakan ada dalam bentuk One-Goup

elum diberi

uskan sebagai berikut:

tal Group

est (sebelum ak

Tsanawiyah
DDI Kanang, Provinsi Sulawesi Barat, Kecamatan Binuang. Adapun waktu

pelaksanaan penelitian ini selama kurang lebih 2 bulan.

®Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet 1V, Jakarta: Rineka Cipta, 2004),h.105

*'Syugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Pendekatan, kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. h. 111

34
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang

lingkup dan waktu yang Kita tentukan, serta keseluruhan objek penelitian yang terdiri

dari manusia, benda-benda, hewa -tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau

peristiwa-peristiwa sebagai.s iki karakteristik tertentu di dalam

pel Peserta Didik Kel
yang Merupakan Pop

Peserta Didi

Laki-laki Per

Sumberdata: administrasi MTs DDI Kanang tahun 2018

523, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet IV, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
h. 118
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Sampel yang secara nyata akan
diteliti harus representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam karakteristik

maupun jumlahnya.>®

“a sample is made up of the in items, or events selected from a larger
| terdiri dari individu-individu,

item, atau peris K ang lebih besar disebut

akan adalah
liti dengan
emua peserta didik kel dikhususkan

at pada tabel berikut:

el Peserta Didik Kela
g yang Merupakan Sa

sanawiyah

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan Cet. IV (Bandung: Rosda,
2008), h. 252

*L. R. Gay, Geoffrey E. Mills and Pater Airasian, Educational Research: Competencies for
Analisis and Applications (Ohio: Pearson Merirll Prentice Hall, 2006), h. 99.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam melakukan suatu penelitian, diperlukan adanya teknik dan instrumen
dalam mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan (tempat meneliti). Teknik dan

instrumen satu sama lain saling menguatkan agar benar benar otentik dan valid.

Untuk mengumpulkan data dala ian ini dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

3.4.1 Teknik Pengt
34.1.1 Jjgunakan tes
dan tes akhir

p kelas VIII.1 MTs DDI

34.12 mbelajaran dikumpulk akan lembar

an pembelajaran yan

mengetahui

dik dalam mengelola pem

menerapkan
an mengacu
pertemuan

setiap butir

3.4.2
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.>

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. Kesebelas,
Edisi Revisi IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 151
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Dalam setiap penelitian, terdapat beberapa instrumen penelitian yang sering
digunakan untuk memperoleh data di lapangan. Antara instrumen penelitian yang satu
dengan yang lainnya sering menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan

benar-benar valid dan otentik. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

3.4.21 Pretes
Dengan meli

tidak maka di an sebus e-test yang dimaksudkan adalah

sebuah eserta didik

tentang lum peneliti

Pada uan pertama guru memu gan alan dengan

a didik kem test sebagai ahuan awal

a didik pada mat N gambaran

yang berhub

manPAREPARE

yang terdapat dalam ruangan’kelas dengan mengkombinasi materi isim
isyarah. Peserta didik menyimak pembahasan dari guru. Setelah itu peneliti
menyuruh peserta didik mengulangi kembali penjelasan yang telah

dijelaskan sebelumnya.
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3.4.2.2.3 Pertemuan ketiga
Pada pertemuan ini guru sebagai pendidik pada mata pelajaran
bahasa Arab di dalam kelas akan mempraktekkan atau memperagakan

pelajaran yang telah diajarkan atau yang diterima pada pertemuan yang

kedua, kemudian dilanjutk. materi selanjutnya.
h mengevaluasi pelajaran
untuk mengetahui

r mengajar

3.4.2.3
ikan tes kepada peserta elah an treatment
dalam hubungannya p tuk ur seberapa
jauh tin eserta didik setelah mengha rada

3424 ar observasi k ran

observasi keterla elajaran bertujuan

menggunakan lembar observasi yang diisi oleh seorang observer mulai dari pendidik
membuka pelajaran sampai pendidik menutup pelajaran. Pengamat menuliskan
kategori-kategori skor yang muncul dengan memberi tanda (V) sesuai dengan aspek

yang dinilai.
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3.4.2.5 Dokumentasi
Dokumentasi asal katanya dari dokumen yang artinya barang-barang tertulis.
Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis

seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian.

3.5 Teknik Analisis Data
Data yang telah dikur akan instrumen tes, selanjutnya

dianalisis secara statist dan statistik ntuk mengetahui perbedaan
antara skor pre test dé
a kali yaitu

ah diberikan

sebelu I) da

perlaku -test (test akhir). Hasil ri pr Jan post-test

peserta a penulis akan menyaj da analisis data

dengan sis statistik deskriftif isis inferensial
dengan us sebagai berikut:
3.5.1

ipsikan atau

atau populsi
erlaku untuk
umum g pel %
3.5.1.1 Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran setiap fase dalam sintaks model
pembelajaran simulasi diamati oleh observer. Teknik analisis data tehadap

Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

*®Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 1V; Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 21
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model simulasi digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat Pengelolaan
pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian
membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Nilai rata-rata kemampun Guru (KG)

ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan kategori kemampuan guru

mengelola pembelajaran.
Konversi nilai ting n sebagai berikut;*’

Tabel 3.3 Ko ingkat Kete

memutuska terlaksanaan
ran simulasi adalah nilai
KG mi an
35.1.2 aian Hasil Belaja ik (Pretest dan Pos
5 statisti dRﬁRgEIRALH}EIeSkripSik teristik hasil
i rata, standar

deviasi, nilai maksimum, nilai minim

*’Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif,
(Makassar: Pustaka Refleksi. 2016), h.171

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.5.1.2.1 Menghitung Jumlah Nilai Persentase Peserta Didik
F
P = N 100%

Dimana:

P = Persentase
F = Frekuensi
N =
3.5.1.2.2 Menyimpulkan Nilai Rata-rata dari Pre

Dimana;

42

®Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application. Second Edition

(Charles E Marril: publishing Company, 1981), h.298

% Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application, h.358
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SD = Standar Deviasi
Yx? = Jumlah Keseluruhan x
N =Jumlah Sampel

(>x)? = Jumlah Keseluruhan x dikuadratkan

Kriteria yang digunakan u ntukan Kkategori hasil belajar mufradat

peserta didik dalam peneliti

idik Kelas VIII.1 MTs

kan kriteria

Ketuntasan

peserta didik mencapai skor 75 ke atas dan tuntas secara klasikal apabila minimal

80% peserta didik telah mencapai nilai 75.
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3.5.2 Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis statistik infrensial ini

diawali dengan menguji persyaratan statistik yang diperlukan sebagai dasar dalam

pengujian hipotesis.?® Adapun hipotes am penelitian ini adalah

(Hy) : Penerapan m asi, efektif dalam meningkatkan

ghafal mufrada idik kelas VIII MTs DDI

ektif dalam
didik kelas
| Kanang.

ipotesis di atas maka a

3521
mencari sta lakukan uji
mengetahui

orta didik kel

nakan rurgs sebzﬁi

kemampuan

g nilai T-test

EPARE

D

T =

D)2
b2 — D)
Nn—-1)

%0Sugiono, Statistika untuk Penelitian, h. 14
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Dimana:
D = Rata-rata dari selisih jumlah nilai
>~ =Jumlah keseluruhan jumlah nilai

N  =Jumlah Sampel

t = Jumlah t-test®

13l

PAREPARE

%1 Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application, h.331

45
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Kemampuan Menghafal Mufradat Kelas VIII Madrasah Tsnawiyah DDI
Kanang

Peran kosakata dalam men )ahasa Arab sangat diperlukan. Untuk

memahami empat kemabhi ng pada penguasaan kosakata

tersebut. Oleh karena memberikan soa ang menyangkut tentang

jauh_mana tingkat

MTs DDI
dilakuka am penel . Ber asil kategori
a Didik Kelas VIIL.1 MT anang
Kemampuan Pretest P Didik VIIL.1 MTs

ang

Kategori Kemampua

Angat 11
«| D In

Sedang

Jumlah

Data penilaian dari 30 responden atau peserta didik terhadap kemampuan
menghafal mufradat dari hasil pre test menunjukan bahwa dari hasil pre test yang
telah dilaksanakan tidak ada peserta didik yang memperoleh kategori kemampuan

sangat tinggi. 3 orang peserta didik memperoleh kategori kemampuan tinggi, 3 orang

46
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peserta didik memperoleh kategori kemampuan sedang, 3 orang peserta didik
memperoleh kategori kemampuan rendah dan 21 peserta didik memperoleh kategori
kemampuan sangat rendah. Hasil nilai pretest keseluruhan peserta didik lebih

jelasnya terlampir.

Dari hasil pretest membuktik hwa kemampuan awal peserta didik pada

materi pembelajaran mufr. angat rendah. Sehingga dapat

disimpulakan bahwa an peserta didik nenghafal mufradat masih

erdasarkan hal itu odel pembelajaran untuk

mengetahui efektif at

meningkatkan kema . fradat kelas

aka setelah melaksan yeserta didik

eneli elakukan proses pembe t) dengan

odel pembe i i
4.1.2 pan  Model ulasi ningkatkan
puan Meng 111 Madrasz AWi
0

Simulasi terAst sl afsatl iedel pefibelajaran

pendidi
didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Model pembelajaran
simulasi yang diterapkan oleh peneliti adalah penggunaan starategi untuk
memberikan kemungkinan kepada peserta didik agar dapat menguasai sesuatu
keterampilan dalam meningkatkan hafalan mufradat dengan menampilkan materi

pelajaran yang dikemas dalam bentuk simulasi-simulasi pembelajaran dalam bentuk
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percakapan yang menjelaskan konten secara menarik, hidup, dan memadukan unsur
teks, gambar, dan gerak yang serasi dengan mengkombinasikan materi isim isyarah
dengan mumfrdat yang terdapat dalam ruang kelas.

Secara umum dalam observasi awal yang dilakukan bahwa lokasi penelitian

yang dijadikan sebagai tempat penerapan model pembelajaran simulasi

dalam meningkatkan kemam at pada sekolah tersebut memang

belum pernah dilaku a untuk menget apan model pembelajaran

simulasi dalam meningkatka : ! peserta didik maka

n pengumpulan data pa
lembar ajaran yang diisi
bagai berikut;

an model pembelajaran lasi leh dengan

belajaran yan ati selama 4

venelitian ini

kali per . Observasi terhad aan pembelajaran (

dinilai , Kegiatan ini, giatan akhir

pembel:

(1) Sangat
Rendah gat Tinggi.
er selama 4
kali pertemuan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan gambaran umum
dari penilaian masing-masing aspek aktivitas pendidik dalam mengelolah proses

pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dalam penerapan
model pembelajaran simulasi

Pertemuan Rata-rata Kategori
Pertemuan | 2,66 Cukup/sedang
Pertemuan |1 3,25 Cukup/sedang
Pertemuan 11 Tinggi
Pertemuan IV Tinggi
Rata-rata Total Tinggi

kan tujuan dan memoti
an dan memotivasi pe ada kategori
gamatan observer, Pen aran dengan
ak meminta ketua kelas men a, dan tidak
kan tujuan

pentingnya

pengamatan observer, askan persoalan meteri secara sistematis
namun sebagian besar peserta didik memperhatikan penjelasan, sebagian besar

peserta didik memahaminya,
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4.1.2.1.3 Fase 3 Mengorganisasikan peserta didik kedalam tim-tim belajar
Mengorganisasikan peserta didik kedalam tim-tim belajar berada pada
kategori Kurang, berdasarkan hasil pengamatan observer, Pendidik tidak

menginstruksikan peserta didik berpasangan dengan teman sebangkunya,

4.1.2.1.4 Fase 4 membimbing kelo erja dan belajar

Membimbing kel jar berada pada kategori cukup,
berdasarkan hasil pe i arahan kepada sebagian
peserta didik belaja kerjasama, Pendidik i ian kelompok-
kelomp akap dengan
materi
4.1.2.1.
a kategori kurang berda i an observer,

ikan setiap kelompok/

6 Memberik

erikan peng

materi yang

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya, tidak meminta peserta didik untuk

mempelajari materi tersebut, dan menutup pembelajaran dengan mengucap salam.
Skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pertemuan pertama adalah 2,66

berada pada kategori cukup/seddang.
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4.1.2.2 Pertemuan 11
4.1.2.2.1 Fase 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik
Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik berada pada kategori

cukup, berdasarkan hasil pengamatan observer, Pendidik membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, Pendidik memb motivasi tetapi tidak menjelaskan tujuan

dan pentingnya materi ini da lidupan sehari-hari.
berdasarkan hasil
1 sistematis,

peserta didik

embacakan materi pe instruksikan

peserta nginya.

4.1.2.2. isasikan peserta didik k

organ n peserta didik kedalam perada pada

kategor , berdasarka rver, Pendidi instruksikan

peserta erpasangan denga gkunya.

4.1.2.2. 4 membimbi belajar
berdasa da sebagian
peserta
membimbing sebagian kelompok-kelompok belajar saat peserta didik mengalami

kesulitan dalam bercakap dengan materi yang diberikan.
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4.1.2.2.5 Fase 5 Evaluasi
Evaluasi berada pada kategori cukup berdasarkan hasil pengamatan observer,
mengistrusikan setiap kelompok/pasangan untuk memperagakan materi percakapan di

depan teman-temannya dengan menggunakan beberapa benda yang terdapat dalam

ruang kelas.

4.1.2.2.6 Fase 6 Memberi
i baik, berdasarkan hasil
kepada setiap kelompok
leksi proses
dan has j s ] materi yang
uan selanjutnya, tidak didik untuk
dan menutup pembelaj
adalah 3,25

rlaksanaan pembelajara

berada up/sedang dan mengalam pertemuan

4.1.2.3. 1 menyampa asi peserta di

ampaikan P*n Erpn RE didik b ada kategori

mengucapkan sala eminta ketua kelas menyia
kehadiran peserta didik, Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran secara
sistematis, jelas, dan tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, Pendidik
memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan dan pentingnya materi ini dan

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
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4.1.2.3.2 Fase 2 Menyajikan Informasi
Menyajikan informasi berada pada kategori baik berdasarkan hasil
pengamatan observer, Pendidik menjelaskan persoalan meteri secara sistematis, jelas,

serta menginstruksikan peserta didik untuk memperlancar materi percakapan tersebut.

4.1.2.3.3 Fase 3 Mengorganisasikan a.didik kedalam tim-tim belajar
Mengorganisasikan m_tim-tim belajar berada pada
kategori baik, berda

pengamatan @ Pendidik menginstruksikan

peserta didik berpasangan dengan teman sebangkunya,

4.1.2.3.

imbi DE i baik,
berdasa ; an observer, Pendidik g pada semua
peserta bekerjasama/sharing a, Pendidik
membi sar kelompok-kelomp S eserta  didik
mengal: i bercakap tentang materi y
4.1.2.3.

an observer,
a kemudian
yang telah
mperagakan
peberapa benda

yang terdapat dalam kelas tersebut.
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4.1.2.3.6 Fase 6 Memberikan penghargaan
Memberikan penghargaan berada pada kategori baik, berdasarkan hasil
pengamatan observer, Pendidik memberikan penghargaan kepada kepada setiap

peserta didik agar termotivasi, bersemangat, pendidik memberikan refleksi proses dan

hasil pembelajaran dengan memberi nguatan, pendidik menyampaikan materi

yang akan dibahas pada per n._menutup pembelajaran dengan
mengucap salam.

erlaksanaan pembelajaran pada pertemuan ketiga adalah
3,75 be ‘ uan pertama

mpat pendidik pada seti jaran berada

gat baik, dan dilihat rata tal aktivitas

mpat adalah 4,16 berad tego i

penelitian pada aspek ket naan lajaran yang
empat Kali

ke

mengalami
n dilakukan
diskusi “dengan pengamat  tenta angan-kekurangan ya akukan oleh
pendidik. Hal ini memungkinkan untuk memperbaiki penampilan pendidik pada
pertemuan-pertemuan berikutnya dengan memperhatikan aspek yang dinilai kurang
pada pertemuan sebelumnya. Hasil analisis data pengamatan terhadap keterlaksanaan

pembelajaran terhadap kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran secara
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keseluruhan menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran yang semakin meningkat. Ini
berarti keterlaksanaan model pembelajaran simulasi berada pada kategori tinggi atau
terlaksana dengan baik.

Berangkat dari hasil penelitian dengan pengamatan langsung penelitian yang

telah dilakukan, penerapan model pe jaran simulasi dalam proses pembelajaran

bahasa Arab dapat membant ingkatkan kemampuan menghafal
mufradat peserta didi ini dapat Kkita lihat pada

kempuan menghafal

asi  dalam

ampuan Menghafal Madrasah
nang

ala satu cara yang di apai tujuan
g pendidik diharapkan i yang baik,

etiap peserta didik dapat me reatifitasnya

u model pe an simulasi
5 VIIL1 MTs

eskriftif dan

ufradat peserta did

statistik

4.1.3.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan variasi data yang telah

dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada kelas eksperimen yang diajar dengan

penerapan model pembelajaran simulasi di kelas VIII.1 MTs DDI Kanag. Adapun
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data yang akan dianalisis adalah hasil belajar yang mencakup tes hasil belajar pre test
dan post test

Data hasil belajar peserta didik diperoleh dengan menggunakan tes hasil
belajar. Tes ini diberikan sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran
simulasi. jada kelas VIIIL.1 MTs DDI

Hasil belajar peserta di Kanang

dideskripsikan berdasarkan. h
ning Untuk lebih
posttest, jumlah rata de secara rinci
adalah mengetahui m i sta eviasi maka
mencari nilai rata-rata p pes dik dengan

Selanjunya untuk mencari Nilai standar deviasi pre test maka peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut :
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Setelah mencari nilai rata-rata hasil post test selanjutnya peneliti mencari

Nilai standar deviasi post-test dengan mengguakan rumus sebagai berikut :
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eIk
SD N
N-1

emukan per antara nilai

test yang kkan bahwa

nilai rat -rata peserta
didik ¢ e te a rata-rata peserta didi A post test =
86,31 s¢ 0,76 ,dengan

kata lain pembelajaran bahasa Arab dengan penerapan model pembelajaran simulasi
dapat meningkatkan kemampuan menghafal mufradat peserta didik kelas V1I1.1 pada
Madrasah Tsnawiyah DDI Kanang. Serta berjalan dengan baik dan dapat membantu
peserta didik memahami materi yang diberikan serta dapat membantu peserta didik

dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat.
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Dari hasil pengolahan data tersebut maka diperoleh rekapitulasi data hasil

belajar bahasa Arab yang disajikan pada tabel sebagai berikut;

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar peserta didik pada Kelas VII1.1 MTs
DDI Kananang

No Statisti Post-test
1 30,00
2 86,31
3
4 | Mode/Modus | 4000
5
6
7
8

dan variansi
rata (mean)
95,45. Nilai
u yang telah
ecil hingga
yang terbesar sesuai jumlah prekuensi yang mengikuti pretest dan posttest sehingga
memperoleh nilai pretest 44,95 dan posttest 86,6. Sedangkan modus diperoleh

berdasarkan nilai yang sering muncul pada hasil tes (pretest,posttest) sehingga

memperoleh nilai pretest 40,00 sedangkan posttest 100,00. Nilai minimum dan
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maximum diperoleh berdasarkan hasil tes (pretest,posttest) yaitu nilai yang paling
rendah dan nilai yang paling tinggi pada hasil tes yang telah dilaksanakan.
Nilai rata-rata posttest lebih besar dari nilai rata-rata pretest, dan nilai rata-

rata posttest memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga dapat dikatakan

bahwa secara deskriptif hasil matematika setelah penerapan model

pembelajaran simulasi meng menjadi lebih baik.

Hal tersebut d: ahui berdasarka etuntasan minimal (KKM)
yang berlaku ata pelajaran bahasa Arab di s DC akni 70, maka
tingkat eserta didik
secara la Tabel 4.4

berikut:

si Ketuntasan Hasil E
Pembelajaran Simulasi

dik dengan

Frekuensi

bahwa secara deskriptif hasil belajar peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran simulasi dapat meningkat
Selanjutnya kategori hasil belajar pre-test dan post-test pada penerapan

model pembelajaran simulasi dikelompokkan ke dalam 5 kategori
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Peserta
Didik kelsa VIII.1 MTs DDI Kanang dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Simulasi

Nilai Kategori Pre-test Post-test
Kemampuan
Interval Persentase . | Persentase
idi Frekuensi
peserta didik %) %)

90-100 | Sangat tingg 12 40,00

80-89

36,66

.5 di atas m

subjek an memper ngat rendah

sebelu pkan model p i hasi as tidak ada

peserta eserta didik

memperoleh

kemampuan rendah (55-69) dan 21 peserta didik memperoleh kategori kemampuan
sangat rendah (0-54). Ini berarti bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi
pembelajaran mufradat masih tergolong sangat rendah. Sedangkan pada posttest dari

30 peserta didik yang mengikuti tes. 12 peserta didik berada pada kategori sangat
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tinggi (90-100), 11 peserta didik berada pada kategori tinggi (80-89), 7 peserta didik
berada pada kategori sedang (70-79), dan tidak ada peserta didik yang mendapat
kategori rendah dan sangat rendah setelah penerapan model pembelajaran simulasi.

Ini berarti bahwa kemampuan akhir peserta didik pada materi pembelajaran mufradat

tergolong sangat tinggi. Secara dapat dikatakan bahwa kemampuan

menghafal peserta didik I Kanang menjadi lebih baik
setelah diajar dengan
4.1.3.2 Analisis Inf
ji hipotesis
ulasi untuk
enghafal mufradat kela
is

ih jelasnya bagaimana

an kemampuan menghafa didik kelas

VIl M Kanang ber eserta didik

hui dan mem ar i peneliti akan

hipotesis de ji- ili us sebagai

PAREPARE

berikut
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Rumus menghitung sebagai berikut :

30 (29)

34,66

41.156,71 — 36.053,33

30 (29)
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Berdasarkan tes hipotesis peneliti menggunakan (df) adalah N-1 jadi, 30-1 =
29, untuk a = 0,05 dan df = 29 pada tabel berjumlah 2,042. Dengan membandingkan
hasil yang telah diperoleh besarnya t nhiung Mmaka dapat diketahui bahwa t niwng lebih

besar dari pada t tabel, dimana t hiwung = 14,32 sedangkan t el = 2,042.

Berdasarkan perhitungan te ing lebih besar dari pada t aper dengan

demikian hipotesis diterim model pembelajaran simulasi

efektif dalam mening at peserta didik kelas VIII

maka pada
bagian | elitian meliputi pemba i eskriptif dan
pemba i is inferensial. Hasil i if meliputi
keterlak dan hasil tes belajar ( . Sedangkan

hasil an fere eliputi uji hipotesis dengan itung i-t
43.1 Deskriptif
43.1.1 engamatan T “embelajaran

sarkan hasil keterlaksa embelajaran,

pertama sampai pertemuan keempat selalu mengalami peningkatan. Peningkatan rata-
rata skor keterlaksanaan pembelajaran karena setiap akhir pertemuan dilakukan
diskusi-diskusi dengan observer tentang kekurangan-kekurangan yang dilakukan

pendidik pada saat proses pembelajaran. Hasil analisis data pengamatan terhadap
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keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan menunjukkan tiap aspek memenuhi
kriteria keefektifan dan berda pada kategori sedang.
Keterlaksanaan pembelajaran di kelas tergantung atas pengetahuan dan

keterampilan yang dimiliki seorang pendidik untuk mengelola pembelajaran serta

diikuti dengan kepercayaan diri ggi sehingga dapat menciptakan kondisi

pembelajaran yang menyen evaluasi untuk melihat hasil

terlihat bahwa kema didik dalam
melalui pretest berada rendah dan
ri sangat tinggi setelah a empat kali
el pembelajaran simulas mengalami
hasil belajar
ak 86,66%
a didik yang
ndar deviasi
lebih tinggi
dari pada hasil pretest. Hal ini menunjukkan bahwa tes hasil belajar (posttest) bahasa
Arab peserta didik dengan penerapan model pembelajaran simulasi dalam
meningkatkan kemampuan menghafal mufradat kelas VIII.1 MTs DDI Kanang

tergolong evektif.
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4.3.2 Analisis Inferensial
Setelah menghitung hasil tes belajar peserta didik dengan menggunakan uji-t,
Dengan demikian ditinjau dari hasil belajar, mempunyai keefektifan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran simulasi pada perbandingan proporsi

ketuntasan klasikal peserta didik di an uji proporsi. Pada hasil uji proporsi

terdapat perbedaan propersi erta didik secara klasikal setelah
penerapan model pen simulasi. Dapa pada proporsi ketuntasan
klasikal hasil belajar peserta didik kelas VIII. di ajar dengan model
isikal model

yang telah

lajar peserta didik mem embelajaran

memperoleh penerapan an simulasi

pembelajaran ini memiliki memberikan

pada peserta n bercakap m akan bahasa

Arab de enggunakan rkan serta memude yeserta didik
dalam afal mufradat. ini, di penerapan

lebih aktif

akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Setelah membandingkan skor rata-rata tes belajar peserta didik pada model
pembelajaran tersebut dengan menggunakan uji-t maka hasil penelitian, diperoleh

bahwa penerapan model pembelajaran simulasi dalam meningkatkan kemampuan
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menghafal mufradat tergolong efektif dilakukan pada peserta didik di kelas VIII.1
Hal ini didukung oleh analisis rata-rata posttest peserta didik, dan proporsi ketuntasan
klasikal peserta didik.

Setelah membandingkan skor rata-rata tes belajar peserta didik pada model

pembelajaran tersebut dengan mengg n.uji-t, diperoleh bahwa Hy ditolak dan H;

diterima. Berdasarkan tes hi perhitungan (df) adalah N-1 jadi,

berjumlah 2,042. Dengan

g telah diperoleh besarnya t pinng maka dapat diketahui
bahwa gkan t taper =

tapel dENgaN

dan ini berarti penerap ran simulasi

kemampuan menghaf didik kelas

VIl M ngan demikian dapat ditinjau dari

dan posttest) dengan men embelajaran

wa; (1) Pada uji proporsi
rta didik sec sikal setelah
a ketuntasan
peserta didik
eroleh penerapan
model pembelajaran simulasi disebabkan karena model pembelajaran ini memiliki
karakteristik yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan

bercakap menggunakan bahasa Arab dengan menggunakan materi yang diajarkan

serta memudahkan peserta didik dalam menghafal mufradat; (3) Setelah
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membandingkan skor rata-rata tes belajar peserta didik pada model pembelajaran
tersebut dengan menggunakan uji-t maka hasil penelitian, diperoleh bahwa penerapan
model pembelajaran simulasi dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat

tergolong efektif dilakukan pada peserta didik di kelas VI11.1 Hal ini didukung oleh

analisis rata-rata posttest peserta didi proporsi ketuntasan klasikal peserta didik.

(4) Setelah membandingka ajar peserta didik pada model

bahwa Hg ditolak dan H;

efektif didik kelas

VIl

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka

pada begian bab ini akan dikemuk nengenai kesimpulan-kesimpulan sebagai
berikut :

5.1.1 Dari hasil tes an membuktikan bahwa
oelajaran mufradat masih
yang telah

dasarkan hal

el pembelajaran untuk ilan peserta
km kosa kata dalam bahas liti mencoba
an belajaran simulasi aga a Arab yang
kel menarik dan menyenang eningkatkan

an menghafa kelas VIII.1 Dl Kanang

512P penerapan ran simulasi dal eningkatkan

an menghaf kelas VIII.1

dalam kepiannEeP*an Eg dilaku
el

DDI Kanang
eh pendidik

roleh bahwa
adalah 3,39
berada pada kategori cukup/sedang. Ketercapaian aktivitas pendidik mulai dari
pertemuan pertama sampai akhir mengalami peningkatan dan berjalan dengan
baik dan dapat membantu peserta didik dalam mengetahui dan memahami

materi pelajaran yang telah diberikan.
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5.1.3 Penerapan model pembelajaran simulasi evektif dalam meningkatkan
kemampuan menghafal mufradat pada peserta didik kelas VIII.1 Madrasah
Tsanawiyah DDI Kanang, dengan kriteria keefektifan:

5.1.3.1 Secara deskriftif tentang hasil tes belajar setelah treatmen dilakukan, peserta

didik mengalami peningka berarti bahwa kemampuan akhir peserta

mengalami perubahan menjadi

5.1.3.2 ) Jlingkan skor
ebut dengan
dari perhitungan terse lebih besar

hingga Hp ditolak dan an demikian

engan baik d yenangkan,
maka p: didik hendak ng terbaik kepada didik untuk
belajar k keterampilan yan iliki oleh seorang pe agar peserta

didik ti rasa jenum&mn Eajar, oleh . itu penulis

5.2.1 Kepala sekolah MTs DDI Kanang sebagai penanggungjawab sekolah harus
lebih memberikan perhatian kepada pendidik terkait dengan profesi masing-
masing terutama pada mata pelajaran Bahasa Arab dalam hal ini memberikan
kesempatan kepada pendidik dalam mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan

kompotensi guru professional sehingga dalam kegiatan mengajar nantinya
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5.2.3

5.24
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pendidik telah memiliki kemampuan di dalam mengadakan variasi mengajar
dengan menggunakan berbagai model pembelajaran.
Bagi guru bahasa Arab MTs DDI Kanang hendaklah menggunakan beberapa

model pembelajaran yang tepat dan bervariasi yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik d i yang hendak disampaikan agar proses

pembelajaran bisa leb mbelajaran bahasa Arab.

Guru hendakr oba mengimp an model pembelajaran

belajaran bahasa Arab pada materi isim isyarah dan

model pembelajaran i ta pelajaran

arus kreatif dalam me

belajaran, dan evaluasi peserta didik

proses pembelajaran dan a

tas pembelajnlﬂ

PAREPARE
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A. KOMPETENSI I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs DDI Kanang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII
Pertemuan Ke- o |
Alokasi Waktu (3x40 menit)

KI.1. Menghar
KI.2. Menghar i i disiplin,tanggungjawab,

0 berinteraksi
jangkauan
KIL berdasarkan
seni, budaya

KI. ; < enggunakan,

rang) sesuai
dalam sudut

gerah Allah

2.4 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman
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C.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

1 Melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan yang diperdengarkan tentang topik
isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang kelas

2 Menulikan bacaan sesuai materi, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang
diberikan tentang topik isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang
kelas

dan kalimat bahasa Arab yang
an mufradat yang terdapat dalam

3 Memperagakan bunyi
diperdengarkan te
ruang kelas

4 Menunjukkar sesuai bunyi kata, fra alimat bahasa Arab yang

menanya mencoba,
arah siswa dapat mema

ENSIAL :

(pre-test dan post-test)
b. syarah

c. Latihan kosa kata (mufradat)

PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Sam’iyah syafawiyah
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G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR :

1. Media/Alat/Bahan
a. Papan tulis dan spidol
b. Laptop
c. Gambar/tulisan Kertas
d. Benda-benda kelas
2. Sumber Belajar
a. Buku Paket al-* Ashari
b. kamus Ma’hadi
c. Dasar-dasar ahasa Ara

an pertanyaan-pertanya : yang sudah
kait dengan materi yang

ikan garis besar cakupa i asan tentang
aran yang akan dilaku s dan tugas

tiap siswa
aan isim isyarah

yang sudah

memberikan penguatan dan menghargai hasil belajar peserta didik dan
memberi pujian dan penghargaan yang baik
4. Guru menginformasikan pelajaran selanjutnya

5. Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, do’a dan memberi Salam
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PENILAIAN :

1. Instrumen dan Cara Penilaian
a. Penilaian Performansi
Rumus instrumen penilaian soal pre test dan post test

............... 3 awaban yang dari setiap
r
dalah jumlah keseluruh: bkan dengan

ak 30 soal

ember 2018

Men ui,-
Gury Bahasa Arab

Subaedah S.Pd.I
NIM: 14.1200.001

Menyetujui,-
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A. KOMPETENSI I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs DDI Kanang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII
Pertemuan Ke- :2
Alokasi Waktu (3x40 menit)

KI.1. Menghar

KI.2. Menghar i i disiplin,tanggungjawab,

0 berinteraksi

jangkauan

KIL berdasarkan

seni, budaya
dan kejadian tampak m.

KI. ; lah, dan menyaji dala < enggunakan,

gkai, memodifikasi, d nah abstrak

rang) sesuai

dalam sudut

gerah Allah

2.4 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman

2.5 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
dengan:
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

1 Melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan yang diperdengarkan tentang topik
isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang kelas

2 Menulikan bacaan sesuai materi, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang
diberikan tentang topik isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang
kelas

dan kalimat bahasa Arab yang
an mufradat yang terdapat dalam

3 Memperagakan bunyi
diperdengarkan te
ruang kelas

4 Menunjukkar

alimat bahasa Arab yang

sesuai bunyi kata, fra

menanya mencoba,
varah dan mufradat y
akan dalam bahasa Ara

ENSIAL :

Al S el | and
Al el ¢ 5280 Gl Ja -
ﬁjﬂcﬂlﬁ R YAt | 3.35\.'1&5_“3,?:_3;

R R R R

fahis el da ;e €35 o i Ja -
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AL dll | ;) FOWEP
¢l elldda sl ¢ belld Ja ;s
Ciivlia Y ¢l el Y e
Cotala ¢ Lyl ¢ Lila delu ol Ja - dene
ool Jpaa dlly Y e

¢l 5 s

s s Sl e
daiaa () T dena

e

b. fradat)

METODE PEMBELA

b. kamus Ma’hadi Indonesia-Arab
c. Dasar-dasar penguasaan bahasa Arab

KEGIATAN PEMBELAJARAN :
a. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
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b.

3. Guru mengabsen siswa

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
proses pembelajaran yang akan dilakukan serta bentuk tes dan
pembelajaran yang akan dilaksanakannya.

Kegiatan inti

1. Guru menyampaikan

2. Guru memberikar
isyarah

3. Guru men

akan melanjutkan materi isim isyarah
da siswa tentang penggunaan isim

percakapan tentang
a untuk menulis percake

ah di papan tulis setelah
ebut

Siswa  untuk

yang sudah

iswa agar membiasaka : yang terkait
eri dalam bahasa Arab.
an refleksi proses d ran dengan
nguatan dan menghargai
enghargaan ya ik

1beri Salam

No. Kriteria ek yang dinilai Skor
Sudah Tepat 4
1 Makhraj Cukup Tepat 3
Kurang Tepat 2
Tidak Tepat 1
Sudah Tepat 4
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Pelafalan Cukup Tepat
Kurang Tepat
Tidak Tepat
Sangat Lancar
Kelancaran Cukup Lancar

Kurang Lancar

idak Lancar

RiNw MR N w AR N w

Total

12

10

14

11
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Rumus penilaian indikator pembelajaran
Jumlah Skor Perolehan x 100
Jumlah Skor Maksimal
Keterangan :

e Jumlah skor

Mengetahui,-
Gury Bahasa Arab

Subaedah S.Pd.I

eh siswa adalah jumlah skor yang

Menyetujui,-

epaid'Sekolah MTs DDI Kanang

0710 1 001
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A. KOMPETENSI I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs DDI Kanang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII
Pertemuan Ke- :3
Alokasi Waktu (3x40 menit)

KI.1. Menghar
KI.2. Menghar i i disiplin,tanggungjawab,

0 berinteraksi
jangkauan
KIL berdasarkan
seni, budaya

KI. ; < enggunakan,

rang) sesuai
dalam sudut

2.4 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman

2.5 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, dan kalimat bahasa Arab yang berkaitan
dengan:
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

1 Melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan yang diperdengarkan tentang topik
isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang kelas

2 Menulikan bacaan sesuai materi, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang
diberikan tentang topik isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang
kelas

dan kalimat bahasa Arab yang
an mufradat yang terdapat dalam

3 Memperagakan bunyi
diperdengarkan te
ruang kelas

4 Menunjukkar

alimat bahasa Arab yang

sesuai bunyi kata, fra

menanya mencoba,
varah dan mufradat y
akan dalam bahasa Ara

ENSIAL :

Al S el | and
Al el ¢ 5280 Gl Ja -
ﬁjﬂcﬂlﬁ SN | 3.35\.'1&5_“3,?:_3;

RN R R

fahis el da ;e €35 o i Ja -
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b. fradat)

METODE PEMBELA

b. kamus Ma’hadi Indonesia-Arab
c. Dasar-dasar penguasaan bahasa Arab

KEGIATAN PEMBELAJARAN :
a. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
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3. Guru mengabsen siswa

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah

dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari.

5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
proses pembelajaran yang akan dilakukan serta bentuk tes dan
pembelajaran yang akan dilaksanakannya.

b. Kegiatan inti
5. Guru memulai materi

teri dalam bahasa Arab

an melakukan model simulasi dalam
percakapan antara guru

sebangkunya kemudian

i e emp perc
ampa melih den
ang terdapat dalam kel t
iswa agar membiasaka capk
an refleksi proses da pe
argai hasil belaja
. ( ang baik

ateri yang

tersebut di
enggunakan

beri Salam

2. 1
a. Penilaian Performansi
No. Kriteria Aspek yang dinilai Skor
Sudah Tepat 4
1 Makhray Cukup Tepat 3
Kurang Tepat 2
Tidak Tepat 1
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Sudah Tepat

Pelafalan

Cukup Tepat

Kurang Tepat

Tidak Tepat

Sangat Lancar

Kelancaran

Cukup Lancar

RPINW BAFRPINWORRFRPINDW P>

Total

12

10

14

11
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Rumus penilaian indikator pembelajaran

Jumlah Skor Perolehan x 100

Jumlah Skor Maksimal

Keterangan :

e Jumlah skor vyang di peroleh siswa adalah jumlah skor yang

diperoleh siswa dari kriteria ke-1 sampai dengan ke-3

e Skor maksimal/id dalah hasil perkalian skor tertinggi (4)

dengan juml ditetapkan (ada 4 kriteria). Jadi skor

Mengetahui,-
Gury Bahasa Arab

Subaedah S.Pd.I
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A. KOMPETENSI I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MTs DDI Kanang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII
Pertemuan Ke- 1 4
Alokasi Waktu (3x40 menit)

KI.1. Menghar
KI.2. Menghar i i disiplin,tanggungjawab,

0 berinteraksi
jangkauan
KIL berdasarkan
seni, budaya

KI. ; < enggunakan,

rang) sesuai
dalam sudut

gerah Allah

2.4 Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman
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C.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

1 Melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan yang diperdengarkan tentang topik
isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang kelas

2 Menulikan bacaan sesuai materi, kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang
diberikan tentang topik isim isyarah dan mufradat yang terdapat dalam ruang
kelas

dan kalimat bahasa Arab yang
an mufradat yang terdapat dalam

3 Memperagakan bunyi
diperdengarkan te
ruang kelas

4 Menunjukkar sesuai bunyi kata, fra alimat bahasa Arab yang

menanya mencoba,
arah siswa dapat mema

ENSIAL :

(pre-test dan post-test)

belajaran
ATAN DAN 'ZIDJARAN
syafawzyah

LAT DAN'SUMBERBEFATARY. =

b. Laptop
c. Gambar/tulisan Kertas
d. Benda-benda kelas
2. Sumber Belajar

a. Buku Paket al-‘Ashari kelas VIII

b. kamus Ma’hadi Indonesia-Arab
c. Dasar-dasar penguasaan bahasa Arab
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN :
a. Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a

3. Guru mengabsen siswa

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah

dipelajari dan terkait dengan‘materi yang akan dipelajari

5. Guru menyampaikan g akupan materi dan penjelasan tentang
proses pembelaj an serta bentuk tes dan tugas
selesai pemb

iswa agar membiasaka ; yang terkait

eri dalam bahasa Arab.

an refleksi proses d ran dengan

guatan dan menghargai

dan penghargaan yang ba
ikan pelajaran selanjutnya

dalah, do’a d

1beri Salam

PAREPARE
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PENILAIAN :

1. Instrumen dan Cara Penilaian
a. Penilaian Performansi
Rumus instrumen penilaian soal pre test dan post test

............... 3 awaban yang dari setiap
r
dalah jumlah keseluruh: bkan dengan

ak 30 soal

ember 2018

Men ui,-
Gury Bahasa Arab

Subaedah S.Pd.I
NIM: 14.1200.001
Menyetujui,- '

.......
||||||

240710 1 001
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KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTTES
1. KOMPETENSI INTI
1.1 Kompetensi Inti pertemuan kedua
KI1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadi mpak mata.
1.2 Kompetensi Inti pertemuan
K1. Memahami pen dan prosedural) berdasarkan

teknologi, seni, budaya

berdasarkan

a tentang ilmu penge eni, budaya

an kejadian tampak mat

2.
2.1 Me ambar, dan kalimat bah itan dengan
m ruang kelas
2.2 Me ng berkaitan deng radat yang
un tertulis

3.3 M yangRberkaitan tenta fradat yang
3. INDI

3.1 Mene pilihan kata

yang terdapat dalam ruang kelas

3.2 Menentukan terjemahan kata tentang benda kelas dari beberapa pilihan gambar
yang terdapat dalam ruang kelas

3.3 Memilih kata dari beberapa kata yang cocok yang terdapat dalam ruang kelas
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3.4 Memahami serta mencocokkan beberapa pilihan mufradat yang terdapat dalam
ruang kelas

3.5 Menuliskan beberapa kata ke dalam bahasa Arab yang terdapat dalam ruang kelas

3.6 Menghafal beberapa mufradat yang terdapat dalam ruang kelas.

Tabel Indikator
No

Soal

3.1

eberapa kata yang coco
ruang kelas

WWPAREPAR
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331

21) 21307, Faksimile (0421) 2404

ENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NIM/PRODI

KEMAMPUAN
PESERTA DIDIK
TSANAWIYAH DDI

JI COBA PRE-TEST

disiapkan.
Bacalah dengan seksama teks bahasa arab dan pertanyaan di bawah ini, dan
berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap tepat.

3. Apabila ada yang kurang jelas, tanyakan pada peneliti dan guru.
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Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas :VII
Waktu T

A. PILIHAN GANDA

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat !

Mak ntuk gambar disamping ?
ar di samlah ?

1.

I samping adalah ?
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5. Arti dari kata " 33k " adalah ?

t

Sebuah papan tulis
b. Sebuah pensil

c. Sebuah buku catatan
d. Sebuah penggaris

6. Arti dari kata " 4xi’g

c. Sebuah ta
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8. Manakah di antara gambar yang sesuai dengan kata " Z,ws "2

10. Manakah yang berarti “sebuah Gambar” ?
a. b)ya c. Jiab

b. 330 d. 4l
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B. MENJODOHKAN

Jodohkanlah kosa kata di bawah ini dengan menggunakan garis yang sesuai dengan
pasangannya !
11. Atap/Langit-langit a.
12. Spidol
13. Jam

14. Polpen

Terjemz

21.

22. Kelas (S )
23. Lantai (S )
24. Kalender (S )

25. Penghapus (corrrerreree e )
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Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kosa kata di bawah ini !

26, 4kis R )
27. 4230 T )

28.
29.

30. 4

berikut ;

mahasis

memen

) T e

Dr. H.Abd. Halim K, M.A. i
' Kaharuddin, M.Pd.1
NIP:13590624 199803 1 001 NIP: 19730325 200801 1 024
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL

SIMULASI
Nama Sekolah : MTs DDI Kanang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas - VIILL
Pokok Bahasan : pembelajaran isim isyarah dan mufradat

Pengamat ubaedah, S.Pd.

Petunjuk Pengisian:
Amatilah hal-hal yang
berlangsung dengan

ama kegiatan pembelajaran

Berdasa in aian tentang
kemamy berikut:
“l =Sa ' angat Baik”
N
v
Fase 1: ) uan dan memotivasi
1. Pend pelajaran  dengan
eminta ketua kelas 5
2. 4
3.
tujuan dan pentingnya ma 4
nya dalanPeAJ E
Fase 2
4, Pend
materi tahap demi tahap, mu dari 3 3 4 4

pemberian materi isim isyarah, mufradat
serta materi percakapan

5. Pendidik membacakan materi percakapan dan
menginstruksikan  pserta  didik  untuk 3 4 4 4
mengulanginya.

Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik kedalam tim-tim belajar
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6. Pendidik menginstruksikan setiap peserta

didik berpasangan dengan teman 2 3 4
sebangkunya
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar
7. Pendidik memberi arahan kepada peserta 3 3 4
didik belajar dan bekerjasama.
8. Pendidik membimbing kelompo
belajar saat peserta didi 3 3 4
kesulitan dalam bercakap
telah diberikan
Fase 5 : Evaluasi
4
elah memperagakan 4
hasil
efleksi proses dan
dengan memberikan 4
5
50
4,16

Batetangnga, 17 Sebtember 2018

Observer

Subaedah S.Pd.I
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Tabel Hasil Pre Test Peserta Didik Kelas VIII.1 MTs DDI Kanang

PRE-TEST
NO NIS NAMA Jawaban Benar Score
1 17-4133 Haslina 9 30
2 17-4134 Farah Amalia 15 50
3 17-4135 21 70
4 17-4136 13 43,3
5 17-4137 10 33,3
6 17-4138 14 46,6
7 17-4139 73,3
8 30
9 46,6
10 40
11 66,6
12 86,6
13 40
14 36,6
15 40
16 50
17 40
18 46,6
19 36,6
20 60
21 40
22 73,3
23 50
24 36,6
25 86,6
26 63 uh.Ubada 30
27 17-4166 Muhammad Rezky 60
28 17-4167 Muh. Adryan Maulana 12 40
29 17-4169 Mutia Fabiola Nasruddin 11 36,6
30 17-4170 Muhammad Radzuan 25 83,6
Jumlah 1.502,8
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Tabel Hasil Post Test Peserta Didik Kelas VI1Il.1 MTs DDI Kanang

POST-TEST
NO NIS NAMA
Jawaban Benar Score
1 17-4133 Haslina 21 70
2 17-4134 Farah Amalia 27 90
3 17-4135 Hendrians 30 100
4 17-4136 24 80
5 17-4137 22 73,3
6 17-4138 80
7
8
9
10 Fhigrar
11 Ichsan 100
12 Irwan Saputra 100
13 Ananda 80
14 la Syamila
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27 17-4166 Muhammad Re
28 17-4167 Muh. Adryan Maulana 27 90
29 17-4169 Mutia Fabiola Nasruddin 24 80
30 17-4170 Muhammad Radzuan 30 100
Jumlah 2.589,3
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Tabel Hasil Jumlah Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi pre test dan Post Test
Pesert Didik Kelas VI1I1.1 MTs DDI Kanang.

Pre-Test Post-Test Devation
NO NAMA 50X
X1 X2 X5 X2 (Xs- D?
X2
1 | Haslina 30 70 4.900 40 1.600
o | Farah Amalia 8.100 40 1.600
Hendriansyah
3 Hakim 4,900 10.000 30 900
4 1.874,89 1.346,89
5 1.600
6 1.115,56
7 5.372,89 712,89
8 900 1.874,89
9 2.171,56 1.600
10 1.600 1.600
11 1.115,56
12 179,56
13 900
14 1.600
) 1.600
15 Pratiwi 40 80 6.400 40
16 | Siti Aisyah 50 2.500 90 8.100 40 1.600
17 | STt Raodhawl) 44 1.600 86,6 | 749956 | 466 | 2.171,56
Fakhira
18 | Reski Nabila 46,6 2.171,56 86,6 7.499,56 40 1.600
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19 | Suci Salsabila 36,6 1.339,56 76,6 5.867,56 40 1.600
20 | Sutri Selly 60 3.600 96,6 9.331,56 | 36,6 | 1.339,56
21 | Syahrul lhsan 40 1.600 86,6 7.499,56 | 46,6 | 2.171,56
22 | Zul Alim Rahman 73,3 5.372,89 100 10.000 26,7 712,89
23 | Yuyun Ihti Sani 8.100 40 1.600
24 | Muhammad Rigih 5.867,56 | 40 | 1.600
25 179,56
26 1.874,89
27 707,56
28 1.600 2.500
29 1.339,56 1.874,89
6.988,96 278,89
41.156,7
1
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PAREPARE

Nomor
Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 Y (0421)21307 =
Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

: B 3786 /In.39/PP.00.9/12/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. POLEWALI MANDAR
Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di
KAB. POLEWALI MANDAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : IRWAN

Tempat/Tgl. Lahir : KANANG, 13 Maret 1996

NIM : 14.2200.128

Jurusan / Program Studi  : Syari'ah dan Ekonomi Islam / Muamalah

Semester . IX (Sembilan)

Alamat : KANANG, DESA BATETANGNGA, KEC. BINUANG, KAB.
POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. POLEWALI MANDAR dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

"EKSISTENSI PASAR KANANG DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN
MASYARAKAT BATETANGNGA KABUPATEN POLMAN (Analisis Ekonomi Islam) *

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Desember sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

cLD Desember 2018
_An Rektor




PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Manunggal NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

Dasar

Kepada

1.

Nama

NIM/NIDN/NIP

Asal Perguruan Tinggi
Fakultas

Jurusan

Alamat

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503/558/IPL/DPMPTSP/VIII/2018

Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Izin
Penelitian;
Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Polewali Mandar:
Memperhatikan :
a. Surat Permohonan Sdr (i) MUHAMMAD ASWAR AMIR
b. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Nomor : B-566/Bakesbangpol/B.1/410.7/VIil/2018, Tgl. 23 Agustus
2018

MEMBERIKAN IZIN

MUHAMMAD ASWAR AMIR
14.1200.001

IAIN PARE-PARE

TARBIYAH DAN ADAB
PENDIDIKAN BAHASA ARAB
BIRU KEC. BINUANG

Untuk melakukan Penelitian di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar, terhitung tanggal 27 Agustus s/d 27 Oktober 2018 dengan Judul
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGHAFAL. MUFRADAT PESERTA DIDIK KELAS Vil
MADRASAH TSANAWIYAH DDI KANANG”.

Adapun Rekomendasi ini dibuat dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

2.
3.
4

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri
kepada Pemerintah setempat;

Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati
Polewali Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu;

Surat izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
Pemegang Surat lzin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:

i [=]

A

o
Wy

Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 29 Agustus 2018

a.n. BUPATI POLEWALI MANDAR
Pit. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

—

~Jr.BUDIUTOMO ABDULLAH.MM

“Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP : 19660520 199203 1 017

1. Unsur Forkopinda di tempat;
2. Ka. Kemenag Kab.Polman di tempat;
3. Camat Binuang di tempat.



PONDOK PESANTREN DARUD DA’WAH WAL-IRSYAD (DDI) AL-THSAN KANANG

MADRASAH TSANAWIYAH

KANANG DESA BATETANGNGA

KEC. BINUANG KAB. POLEWALI MANDAR
Alamat : Jfn. Mangondang No. 25 Kanang Desa Bateta a Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar Tlp. (0428) 2410084

T ELESAI PENELITIAN
Nomor : 260/MTs.31.03.012/PP.00.5/X/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar Provinsi

Sulawesi Barat, menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ASWAR AMIR
NIM : 14.1200.001

Jenis Kelamin : Laki-laki

Instansi/Pekerjaan  : IAIN PAREPARE / Mahasiswa
Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

Alamat : Kanang, Desa Batetangnga

Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar

Benar telah melaksanakan Penelitian di MTs DDI Kanang Kec. Binuang, Kabupaten Polewali

Mandar, terhitung mulai tanggal 27 Agustus s/d 27 September 2018, dalam rangka penyusunan

skripsi dengan judul :

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENGHAFAL MUFRADAT PESERTA DIDIK KELAS VIII MADRASAH TSANAWIYAH KANANG”
Demikian surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, 21 Oktober 2018

Nip.1971¢914 200710 1 001
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